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ABSTRAK

Nur Azizah Angraini, 19111010, Penerapan Fatwa DSN-MUI Nomor
141/DSN-MUI/VIN/2021 tentang Pedoman Pendirian dan Operasional
Koperasi Syariah dalam Operasional Koperasi Syariah (Studi Kasus
Operasional Koperasi Syariah Satu Smesta Indonesia), Skripsi, Program
Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut
[Imu Al-Qur’an Jakarta

Indonesia sebagai negara dengan mayoritas penduduknya memeluk
agama Islam menjadi salah satu pendorong semakin pesatnya perkembangan
sektor keuangan berbasis syariah di Indonesia. Salah satu buktinya dapat
dilihat dari jumlah Koperasi Syariah yang mencapai 150.223 gerai pada tahun
2021 pada saat Fatwa DSN-MUI Nomor 141 tentang pendirian dan
operasional Koperasi Syariah juga baru dikeluarkan di tahun tersebut.
Berdasarkan hal itu, maka penulis ingin meneliti salah satu Koperasi Syariah
yang berdiri sebelum fatwa dikeluarkan namun telah banyak berperan di
masyarakat dengan melakukan beberapa inovasi pada kegiatan usaha dan
kegiatan sosialnya yaitu Koperasi Syariah Satu Smesta Indonesia.

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif berupa studi kasus
dengan pendekatan hukum normatif empiris. Data primer diperoleh
berdasarkan pengumpulan informasi melalui observasi, wawancara kepada
pihak Koperasi, dan dokumen resmi dari Koperasi serta Fatwa DSN-MUI
Nomor 141/DSN-MUI/VI1I1/2021 2021 tentang Pedoman Pendirian dan
Operasional. Sementara data sekunder berupa buku-buku, jurnal, dan literatur
lainnya yang sesuai dengan permasalahan yang dibahas penulis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertama, Koperasi Syariah Satu
Smesta Indonesia telah mempunyai Standard Operating Procedure (SOP)
dalam beberapa kegiatan usaha dan kegiatan sosial namun belum secara
keseluruhan. Kedua, Koperasi Syariah Satu Smesta Indonesia telah
menjalankan beberapa ketentuan mengenai kegiatan usaha dan kegiatan sosial
dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 141/DSN-MUI/VI111/2021 tentang Pedoman
Pendirian dan Operasional Koperasi Syariah. Namun masih ada juga akad-
akad dalam fatwa yang belum dilaksanakan dikarenakan Koperasi Syariah
Satu Smesta Indonesia ini tergolong baru sehingga akad-akad tersebut tidak
semua dapat diterapkan di dalam kegiatan yang ada saat ini.

Kata Kunci: Koperasi Syariah, operasional, kegiatan usaha, kegiatan sosial,

Fatwa DSN-MUI Nomor 141/DSN-MUI/VIII/2021 tentang Pedoman
Pendirian dan Operasional Koperasi Syariah
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ABSTRACT

Nur Azizah Angraini, 19111010, Implementation of DSN-MUI Fatwa
Number  141/DSN-MUI/VIII/2021  concerning  Guidelines  for  the
Establishment and Operation of Sharia Cooperatives in Sharia Cooperative
Operations (Case Study of Satu Smesta Indonesia Sharia Cooperative
Operations), Thesis, Sharia Economic Law Study Program, Faculty of Sharia
and Islamic Economics, Institute of Qur’anic Science Jakarta

Indonesia as a country with the majority of its population embracing
Islam is one of the drivers of the rapid development of the sharia-based
financial sector in Indonesia. One of the proofs can be seen from the number
of Sharia Cooperatives which reached 150,223 outlets in 2021 when the DSN-
MUI Fatwa Number 141 concerning the establishment and operation of Sharia
Cooperatives was also issued in that year. Based on this, the author wants to
examine one of the Sharia Cooperatives that was established before the fatwa
was issued but has played a lot of roles in the community by making several
innovations in its business activities and social activities, namely the Satu
Smesta Indonesia Sharia Cooperative.

The author uses a qualitative research method in the form of a case
study with an empirical normative legal approach. Primary data is obtained
based on information collection through observation, interviews with the
Cooperative, and official documents from the Cooperative and DSN-MUI
Fatwa Number 141/DSN-MUI/V111/2021 2021 concerning Establishment and
Operational Guidelines. While secondary data is in the form of books,
journals, and other literature that is in accordance with the problems discussed
by the author.

The results showed that First, Satu Smesta Indonesia Sharia
Cooperative has a Standard Operating Procedure (SOP) in several business
activities and social activities but not yet as a whole. Second, Satu Smesta
Indonesia Sharia Cooperative has implemented several provisions regarding
business activities and social activities in DSN-MUI Fatwa Number 141/DSN-
MUI/V111/2021 concerning Guidelines for the Establishment and Operation of
Sharia Cooperatives. However, there are still contracts in the fatwa that have
not been implemented because Satu Smesta Indonesia Sharia Cooperative is
relatively new so that these contracts cannot all be applied in current activities.

Keywords: Sharia Cooperative, operations, business activities, social
activities, DSN-MUI Fatwa Number 141/DSN-MUI/VI11/2021 Concerning
Guidelines for the Establishment and Operation of Sharia Cooperatives

XX



uaidlall

2021/VII/DSN-MUI/141 3, DSN-MUI ¢ das « 19111010 ¢ 5475550 55
Dl dulps) &e i)l dislad) aed] Sllas (3 10,20l Aol dmad) Slheally sLisY dgersd) toslll olsy
38 g l) (lasYl O gl Al el g bl ((Satu Smesta Indonesia ae s w5l dan Slled
ST TN pske dralar ¢ oMYl sLadVly dny il
e W QW plaal Wl ) el SAS2 aT o el s IS AL s UgaS L gt
oo 31 150,223 i) oy 3l ae 2l Slglad) Gkl s w8151 ol 253, S8 ueigei] 3 gt
a3 (3 e 20l B gl med) Slkeally clis) 0lay 141 3, DSN-MUI (55 o) ¢ Lis 2021
S o) Sy i) g 3 LB @ 3 Bl dglad) Bumed) (S s Sy 2l e 2L
Bl a oy cielann Y1 alniVly ylnd) 2V 3 OHISEY) o el el S5 n el 3 ls Y
Satu Smesta Indonesia iy, 21
Sl e Jpadd & of s 396 = o D ulys S8 3 ol Sl 0l L3l psny
DSN- (sgilly asgladl o o)l 356 50ly 259l o DLl 2SI I35 o Sleshal) azr o el 2J5Y)
S Of e @ olheally sl dgesd) Gl olay 2021/ VIII/DSN-MUI/141 5, MUI
F R LaBl B ISl e 3815 AT wlsly bl T S ¢ Al
Bdmge frid Slelr) ey Satu Smesta Indonesia Sharia sl Yol of aulll s ebs
Satu Smesta i @i G0 kg 3 d oSy dslann Y1 ilazsVlg iyl alazsY) 0 it 3 (SOP)
o8 DSN-MUI (55 ¢ aela¥ dbasVly aylndl abasU ailad) sS-Y1 e satal) Indonesia
Bln (U3 way e, 8l sl Sllasy sliY dgersd) o3l ailedl DSN-MUI/VIIT2021/141
o it (S Y U (s 34 Satu Smesta Indonesia aaa 0Y dis oz § 55l 3 o536 Lalf

A akasYI (3 ssaa)l oda
S celam V) Akl iyt daisY) (Ollend) (el Bigl Rna 1hlide LS

Slbaally el agersd oWl oley 2021/VIII/DSN-MUI/141 5, DSN-MUI

XXi






BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia adalah negara dengan mayoritas penduduknya

memeluk agama Islam bahkan menjadi negara dengan populasi
muslim terbesar di dunia. Berdasarkan laporan The Royal Islamic
Strategic Studies Centre (RISSC) atau MABDA bertajuk The Muslim
500 edisi 2022, ada 231,06 juta penduduk Indonesia yang beragama
Islam. Jumlah itu setara dengan 86,7% dari total penduduk Indonesia.
Proporsi penduduk muslim di Indonesia pun mencapai 11,92% dari
total populasinya di dunia.! Hal ini menjadi salah satu pendorong
sektor keuangan berbasis syariah di Indonesia turut berkembang
semakin pesat. Pasalnya, Islam mengatur seluruh aspek kehidupan
umat muslim baik ibadah maupun sosial (muamalah) termasuk urusan
bertransaksi dan mengelola keuangan sehingga umat muslim lebih
tertarik dan merasa lebih aman bertransaksi melalui lembaga yang

menerapkan prinsip-prinsip syariah tersebut.

Islam mengatur prinsip-prinsip dalam bermuamalah antara lain
larangan riba, maysir, garar, tadlis, zulm, mengatur sistem kerja sama
dan bagi hasil, pengambilan keuntungan, pengenaan dan penyaluran
zakat, dan lain-lain. Kaidah transaksi bermuamalah dalam Islam

adalah diperbolehkan kecuali terdapat dalil yang melarang (al

! Viva Budi Kusnandar, RISSC: Populasi Muslim Indonesia Terbesar di Dunia,
Katadata Media Network, 03 November 2021,
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/11/03/rissc-populasi-muslim-indonesia-
terbesar-di-dunia, diakses tanggal 18 Februari 2023 pukul 15.00 WIB
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aslu fil mua ‘malati al ibahah hatta yadullu ad dalilu ‘ala tahrimiha).
Kaidah tersebut menjelaskan bahwa ruang lingkup dari transanksi
muamalah sangat luas, bahkan keinginan berinovasi bisa diterima.
Berbeda dengan ibadah yang ruang lingkupnya sangat terbatas hingga
tidak bisa untuk berinovasi.? Oleh karena itu, saat ini telah banyak
lembaga di sektor keuangan menghadirkan produk-produk baru yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat namun tetap berusaha untuk
berpedoman kepada prinsip-prinsip syariah Islam.

Koperasi adalah salah satu lembaga di sektor keuangan yang
banyak diminati masyarakat saat ini. Di dalam UU No. 25 Tahun 1992
disebutkan bahwa Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan
orang-orang atau badan hukum Koperasi yang melandaskan
kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus sebagai gerakan
ekonomi rakyat yang berdasar atas azas kekeluargaan.® Koperasi
Syariah adalah badan usaha Koperasi yang menjalankan usahanya
dengan prinsip-prinsip syariah. Sementara itu yang dimaksud
pengertian prinsip syariah yaitu prinsip hukum Islam dalam kegiatan
usaha Koperasi berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan
Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). Sehingga
jika Koperasi memiliki unit usaha produktif dan simpan pinjam serta
pembiayaan syariah, maka seluruh produk dan operasionalnya
termasuk Standard Operating Procedure (SOP) yang dibuat harus

2 Umaimah, et al., eds.,, Pengembangan Bisnis Koperasi Syariah Melalui
Pelatihandan Pendampingan PelaksanaanPrinsip Syariah, Dasar Muamalah Maliyah, Jurnal
Pengabdian Masyarakat dan Lingkungan Vol.1 No.2, (Januari, 2023), h. 32

3 Sukmayadi, Koperasi syariah Dari Teori Untuk Praktek, (Bandung: Alfabeta,
2020), h.1



dilaksanakan dengan mengacu kepada fatwa Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI).*

Koperasi Syariah (Kopsyah) di Indonesia memiliki banyak
persamaan dengan Koperasi Konvensional namun letak perbedaannya
yaitu pada teknis operasionalnya. Koperasi Syariah menempatkan
etika moral dalam melakukan usahanya serta memperhatikan kaidah
halal dan haram. Sebagaimana aturan transaksi dalam ekonomi
syariah, Koperasi Syariah mengharamkan bunga dalam setiap
transaksinya dan menerapkan sistem bagi hasil.®> Selain itu, zakat di
Koperasi Syariah dianjurkan bagi para anggotanya karena Koperasi
Syariah juga berperan sebagai institusi ZISWAF (Zakat, Infak,
Sedekah, dan Wakaf), berbeda dengan Koperasi Konvensional yang
tidak menjadikan usahanya sebagai penerima dan penyalur zakat.

Koperasi Syariah lahir sejak menjamurnya pendirian beberapa
Baitul Mal wat Tamwil (BMT) yang dirintis pertama kali olen BMT
Bina Insan Kamil pada tahun 1992. BMT berbasis kegiatan ekonomi
kerakyatan dengan falsafah yang sama dengan Koperasi yaitu dari
anggota oleh anggota untuk anggota, maka berdasarkan undang-
undang nomor 25 tahun 1992 tersebut berhak menggunakan badan

hukum Koperasi.®

# Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h.292

5 Sukmayadi, Koperasi syariah Dari Teori Untuk Praktek, (Bandung: Alfabeta,
2020), h.22

® Yunika Murdayanti dan dan Susi Indriani, PkM Kopontren Daarul Rahman
Cipedak Jagakarsa Jakarta Selatan Melalui Kewirausahaan Syariah Berbasis Smartphone,
Abdimas-Polibatam Vol. 1, No. 2, (Desember 2019).



Pada tahun 2021, jumlah Koperasi Syariah di Indonesia
mencapai 150.223 gerai.” Kopsyah di Indonesia lebih mendapatkan
perhatian di masyarakat karena dapat menyelesaikan kesejahteraan
masyarakat yang sesuai dengan konsep Islam khususnya masyarakat
muslim kelas bawah. Ada dua aspek dalam Koperasi Syariah atau juga
disebut BMT (Baitul Mal wat Tamwil) yaitu aspek sosial (Baitul al-
Mal) dan aspek ekonomi (Baitul at-Tamwil). Koperasi Syariah
mengandung aspek sosial karena bekerja sama dan saling membantu
antara manusia dengan manusia lainnya. Koperasi syariah dalam aspek
ekonomi berperan dalam suatu aktivitas yang mengandung unsur
ekonomi dan jika dilakukan dengan cara yang tepat maka akan
menghasilkan peningkatan ekonomi yang stabil .

Salah satu Koperasi Syariah yang telah banyak memberikan
pelayanan di masyarakat dengan berbagai macam kegiatan usaha dan
kegiatan sosial yaitu Koperasi Syariah Satu Smesta Indonesia.
Koperasi ini adalah Koperasi Konsumen yang baru dibentuk di masa
pandemi pada saat covid-19 telah memukul banyak Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah (UKM), ditambah lagi dengan kebijakan
pembatasan sosial berskala besar. Tercatat Koperasi konsumen
merupakan unit harian segmen Koperasi kebutuhan yang terkena
dampak paling parah di masa pandemi sekitar 45 persen dari total 781

7 Putri Nafisah Intani dan Rayka Anargya Muhammad, Ulik Potensi Koperasi
Syariah, Mulai Dari Rumah Tangga Sampai Ekonomi Negara, SEF FEB UGM, 08 September
2022, https://sef.feb.ugm.ac.id/ulik-potensi-Koperasi-syariah-mulai-dari-rumah-tangga-
sampai-ekonomi-negara/, diakses tanggal 18 Februari 2023 pukul 15.00 WIB

8 Muhammad Wandisyah R. Hutagalung, Sarmiana Batubara, Peran Koperasi
Syariah Dalam Meningkatkan Perekonomian dan Kesejahteraan Masyarakat di Indonesia,
Jurnal lImiah Ekonomi Islam Vol.7 No.3 (2021), h. 3a
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unit, jasa Koperasi sebanyak 158 unit (8 persen), dan Koperasi

produsen yang terkena dampak sebanyak 152 unit (7 persen).®

Koperasi Syariah Satu Smesta Indonesia ini melakukan
penjualan barang-barang konsumsi dengan harga yang relatif murah.
Tujuannya untuk meningkatkan pendapatan para anggota Koperasi
melalui penghematan pembelian barang tersebut. Koperasi ini juga
menjalankan kegiatan usaha dengan berinovasi misalnya pada
kegiatan Simpanan Qurban yang tidak hanya melakukan pengadaan
hewan qurban bagi anggota tetapi juga mampu memberdayakan
peternak dengan sistem bagi hasil, atau pada kegiatan pembiayaan
usaha anggota yang bukan milik koperasi sepenuhnya namun diberi
nama ‘Smesta’ sebagaimana nama Koperasi tersebut, antara lain
‘Smesta laundry’ dan ‘Smesta mart’. Selain itu, pada kegiatan
pemasaran barang atau jasa yang dilakukan bukan hanya memasarkan

secara langsung tetapi juga dilakukan melalui platform digital.*°

Selain kegiatan usaha, Koperasi Syariah di Indonesia juga
bersaing menjalankan peran lainnya yaitu dalam kegiatan sosial,
termasuk yang dilakukan Koperasi Syariah Satu Smesta Indonesia.
Beberapa perannya dalam kegiatan sosialnya yaitu pada masa pandemi
Covid-19 Koperasi Smesta melakukan aksi sosial berupa layanan
peminjaman tabung oksigen gratis, serta menyalurkan donasi peduli
bencana banjir di Kalimantan Selatan dan longsor di Sumedang.!!* Ada

juga mekanisme kegiatan yang diinovasikan sehingga menjadi

° Elida Elfi Barus, et al., Effectiveness of Fintech-Based Sharia Cooperative
Development in the New Normal Era: Interpretative Structural Model Approach,
International Journal of Science, Technology & Management, VVol.2 No.1, 2021

10 https://smesta.co.id/, diakses pada 10 April 2023 pukul 15.25 WIB

11 https://smesta.co.id/, diakses pada 10 April 2023 pukul 15.30 WIB
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kegiatan campuran, yaitu kegiatan sosial tetapi di dalamnya terdapat
juga kegiatan ekonomisnya. Hal itu terdapat dalam kegiatan nasi
berkah.!2

Pendirian dan operasional Koperasi Syariah beserta produk-
produknya yang semakin beragam memerlukan kejelasan hukumnya
dari segi syariah sehingga DSN-MUI memandang perlu menetapkan
fatwa tentang pedoman pendirian dan operasional Koperasi Syariah
sebagai pedoman bagi Koperasi Syariah dalam menjalankan
operasionalnya. Namun fatwa yang mengatur tentang Koperasi
Syariah secara khusus ini baru diterbitkan oleh Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) pada tahun 2021
dalam Fatwa Nomor 141/DSN-MUI/VIII/2021 tentang Pedoman
Pendirian dan Operasional Koperasi Syariah di saat Koperasi Syariah
sudah banyak yang beroperasi sejak lama bahkan sudah ada sejak
tahun 1992. Dalam fatwa tersebut diatur mengenai ketentuan umum,
ketentuan hukum, ketentuan pendirian Koperasi Syariah, ketentuan
kelembagaan Koperasi Syariah, ketentuan permodalan usaha,
ketentuan kegiatan usaha, ketentuan kegiatan sosial, ketentuan akad,

penyelesaian perselisihan, serta ketentuan penutup fatwa tersebut.

Koperasi Syariah Satu Smesta Indonesia yang sudah beroperasi
sejak tahun 2020 sebelum Fatwa DSN-MUI tentang Pedoman
Pendirian dan Operasional Koperasi Syariah dikeluarkan, hingga saat
ini banyak melakukan kegiatan usaha dan kegiatan sosialnya yang

menarik perhatian masyarakat dengan inovasinya dan dalam

12 Dika G. Sumantri, Marketing dan Komunikasi Koperasi Syariah Satu Smesta
Indonesia, disampaikan di pertemuan perdana pengurus Kopsyah Smesta bersama penulis via
zoom meeting, 2 Mei 2023



pelaksanaan operasional kegiaatan-kegiatan tersebut tidak dilakukan
secara terpusat di satu kantor tetapi para pengurus yang menjalankan
operasionalnya berada di kediaman masing-masing sehingga kiranya
perlunya dilihat kesesuaian antara Standard Operating Procedure
(SOP) yang dibuat dengan Fatwa Nomor 141/DSN-MUI/V111/2021
tentang Pedoman Pendirian dan Operasional Koperasi Syariah yang
baru disahkan olen DSN-MUI pada tahun 2021.

Untuk itu penulis ingin menganalisis penerapan Fatwa Nomor
141/DSN-MUI/VII/2021  tentang Pedoman  Pendirian  dan
Operasional Koperasi Syariah di Koperasi Syariah Satu Smesta
Indonesia yang hasilnya akan dituangkan dalam skripsi dengan judul
“Penerapan Fatwa DSN-MUI Nomor 141/DSN-MUI/VIII/2021
tentang Pedoman Pendirian dan Operasional Koperasi Syariah
dalam Operasional Koperasi Syariah (Studi Kasus Operasional

Koperasi Syariah Satu Smesta Indonesia)”.

B. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka
penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

a. Produk-produk dan operasional Koperasi Syariah di Indonesia
semakin beragam sehingga dibutuhkan Standard Operating
Procedure (SOP) yang mengacu kepada fatwa

b. Fatwa DSN-MUI yang mengatur tentang Pedoman Pendirian
dan Operasional Koperasi Syariah baru diterbitkan tahun 2021
sementara Koperasi Syariah di Indonesia telah ada sejak tahun
1992 dan jumlahnya pada tahun 2021 sebanyak 150.223 gerai



C.

Koperasi Syariah Satu Smesta Indonesia melakukan inovasi
pada kegiatan sosial dan kegiatan usaha yang belum dibahas
dalam Fatwa Nomor 141/DSN-MUI/VIII/2021 tentang
Pedoman Pendirian dan Operasional Koperasi Syariah
Standard Operating Procedure (SOP) dalam pelaksanaan
operasional kegiatan usaha dan kegiatan sosial di Koperasi
Syariah Satu Smesta Indonesia

Kesesuaian pelaksanaan operasional kegiatan usaha dan
kegiatan sosial tersebut dengan Fatwa Nomor 141/DSN-
MUI/V1I11/2021 tentang Pedoman Pendirian dan Operasional
Koperasi Syariah

2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan penulis,

maka penulis membatasi masalah pada hal-hal berikut:

a.

Standard Operating Procedure (SOP) dalam pelaksanaan
operasional kegiatan usaha dan kegiatan sosial di Koperasi
Syariah Satu Smesta Indonesia

Kesesuaian pelaksanaan operasional kegiatan usaha dan
kegiatan sosial tersebut dengan Fatwa Nomor 141/DSN-
MUI/VI11/2021 tentang Pedoman Pendirian dan Operasional

Koperasi Syariah

3. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang

ditemukan, maka penulis membuat rumusan masalah sebagai
berikut:

a.

Bagaimana Standard Operating Procedure (SOP) dalam
pelaksanaan operasional kegiatan usaha dan kegiatan sosial di
Koperasi Syariah Satu Smesta Indonesia?



b. Apakah pelaksanaan operasional kegiatan usaha dan kegiatan

sosial tersebut sudah sesuai dengan Fatwa Nomor 141/DSN-
MUI/VI11/2021 tentang Pedoman Pendirian dan Operasional
Koperasi Syariah?

C. Tujuan Penulisan
Sejalan dengan rumusan masalah yang dibuat penulis maka tujuan

penulisan adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Standard Operating Procedure (SOP) dalam

pelaksanaan operasional kegiatan usaha dan kegiatan sosial di

Koperasi Syariah Satu Smesta Indonesia

2. Untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan operasional kegiatan

usaha dan kegiatan sosial di Koperasi Syariah Satu Smesta
Indonesia dengan Fatwa Nomor 141/DSN-MUI/VI111/2021 tentang
Pedoman Pendirian dan Operasional Koperasi Syariah

D. Manfaat Penulisan
1. Manfaat Teoritis

a.

Untuk menambah khazanah keilmuan khususnya dalam bidang
Hukum Ekonomi Syariah

Untuk menambah pemahaman mengenai kegiatan operasional
di Lembaga Keuangan Syariah khususnya Koperasi Syariah
Untuk menambah gagasan pemikiran yang diharapkan dapat

bermanfaat untuk peneliti kedepannya

2. Manfaat Praktis

a.

Untuk menyesuaikan keterkaitan teori dengan penerapannya
dalam kehidupan masyarakat
Untuk menambah kepercayaan dan minat masyarakat terhadap

Lembaga Keuangan Syariah khususnya Koperasi Syariah
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E. Tinjauan Pustaka
Sebelum melakukan penelitian,

penulis telah mengkaji

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul yang akan dikaji

penulis. Beberapa literatur atau tinjauan pustaka yang penulis temukan

yaitu:

No. Nama, Judul Hasil Penelitian Persamaan dan

Jurnal/Skripsi Perbedaan Penelitian
(Tahun)

1 Nurul Oktiana, | Hasil penelitian Persamaan penelitian
Implementasi | menyimpulkan ini dengan penelitian
Prinsip bahwa sumber dana | yang dilakukan
Tabarru’ pembiayaan qardul | penulis yaitu memilih
Dalam hasan di BMT Koperasi Syariah
Lembaga Assyafi’iyah Berkah | sebagai objek
Keuangan Nasional berasal dari | penelitian dan
Syariah (Studi | dana zakat, infak dan | pembahasan masih
Kasus BMT sedekah dan dalam terkait kegiatan sosial
Assyafi’iyah pelaksanaan dengan akad tabarru’.
Berkah pembiayaaan gardul | Namun terdapat
Nasional hasan dana tersebut | perbedaan pada lokasi
Kotagajah), sebagian penelitian dan
(2020)*3 dipinjamkan kepada | penelitian ini

karyawan, padahal pembahasannya fokus

pembiayaan tersebut
diperuntukan untuk

golongan delapan

ke akad tabarru’ yang
digunakan dalam

mewujudkan peran

13 Nurul Oktiana, Implementasi Prinsip Tabarru’ Dalam Lembaga Keuangan
Syariah (Studi Kasus BMT Assyafi’ivah Berkah Nasional Kotagajah), (Institut Agama Islam
Negeri Metro, 2020)
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asnaf. BMT
Assyafi’iyah Berkah
Nasional dalam
mengimplementasik
an prinsip tabarru’
masih membebankan
jaminan kepada
anggota yang akan
melakukan
pembiayaan.
Sebenarnya dalam
pembiayaan gardul
hasan tidak
diwajibkan
menggunakan
jaminan karena dana
yang diperoleh dari

dana sosial.**

sosial Koperasi
Syariah sementara
penulis dalam
penelitiannya fokus
ke operasional
kegiatan sosial di
Koperasi Syariah dan
selain kegiatan sosial
juga dibahas
mengenai kegiatan

usahanya

2 Imamul Khairi,
Kepatuhan
Koperasi
Syariah
Terhadap
Prinsip Syariah
dan Peraturan

Perundang-

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
berdasarkan
peraturan Deputi
bidang pengawasan
kementerian
Koperasi dan UKM
No.02/Per/Dep.6/1V/

Persamaan penelitian
ini dengan penelitian
yang dilakukan
penulis yaitu melihat
kesesuaian
pelaksanaan Koperasi
Syariah dengan

prinsip syariah dan

14 Nurul Oktiana, Implementasi Prinsip Tabarru’ Dalam Lembaga Keuangan
Syariah (Studi Kasus BMT Assyafi’ivah Berkah Nasional Kotagajah), h.58
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undangan,
(2020)®

2017, BMT UMJ
dan BMT Al-Jibaal
masih belum
maksimal dalam
menerapkan prinsip
syariah. Beberapa
faktor diantaranya
yaitu lemahnya
pengawasan
pemerintah terkait,
pengetahuan anggota
Koperasi

tentang ekonomi
syariah, upaya
edukasi yang
lamban, rendahnya
rasa kepemilikan
anggota terhadap
BMT, serta sistem
administrasi
Koperasi

syariah yang masih
tertinggal dari
lembaga keuangan

lainnya'®

regulasi Koperasi
Syariah. Namun letak
perbedaannya yaitu
penelitian ini
menggunakan
Peraturan Deputi
Bidang Pengawasan
Kementerian KUKM
Nomor:
02/Per/Dep.6/1V/2017
dalam melihat
kesesuaiannya
sementara penulis
menggunakan Fatwa
Nomor 141/DSN-
MUI/VII/2021
tentang Pedoman
Pendirian dan
Operasional Koperasi
Syariah, serta terdapat
perbedaan juga pada
pemilihan lokasi

penelitian

15 Imamul Khairi, Skripsi: Kepatuhan Koperasi Syariah Terhadap Prinsip Syariah
dan Peraturan Perundang-undangan, (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020)

16 Imamul Khairi, Skripsi: Kepatuhan Koperasi Syariah Terhadap Prinsip Syariah
dan Peraturan Perundang-undangan, h.74-75
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Nur khalisah,
Tinjauan
Hukum Islam
Terhadap
Praktik
Peminjaman
Dana Koperasi
Syariah Untuk
Pembiayaan
Sanitasi Bagi
Anggota
Koperasi
(Studi Kasus:
Koperasi
Syariah
Benteng Mikro
Indonesia
(BMI) Cabang
Gunung Kaler
Tangerang),
(2021) ¥/

Kesimpulan dalam
penelitian ini bahwa
sistem peminjaman
dalam pembiayaan
sanitasi di Koperasi
Syariah Benteng
Mikro Indonesia
terdapat tambahan
15% pertahun dalam
pengembaliannya
sehingga hal ini
menurut tinjauan
hukum Islam adalah
tidak diperbolehkan
karena adanya riba
dalam setiap jangka
waktu pertahunnya
dengan tambahan
tersebut. Hasil
penelitian skripsi
tersebut juga
mengatakan bahwa
dalam pengelolaan
pembiayaan sanitasi

bagi anggota

Persamaan penelitian
ini dengan penelitian
yang dilakukan
penulis yaitu
penelitian ini
dilakukan di Koperasi
Syariah namun
berbeda dalam
pemilihan lokasinya.
Selain itu, skripsi ini
fokus pembahasan
terhadap pembiayaan
sanitasi dalam
kegiatan usahanya
bagi anggota Koperasi
sementara penulis
dalam skripsi ini
fokus membahas
operasional kegiatan
usaha dan kegiatan
sosial di Koperasi

Syariah.

17 Nur khalisah, Skripsi: Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Peminjaman

Dana Koperasi Syariah Untuk Pembiayaan Sanitasi Bagi Anggota Koperasi (Studi Kasus:
Koperasi Syariah Benteng Mikro Indonesia (BMI) Cabang Gunung Kaler Tangerang), (UIN
Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2021)
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Koperasi terjadi
ketidak transparanan
secara rinci dalam
pembiayaan bahan
bangunan kepada
anggota Koperasi
sehingga menurut
tinjauan hukum
Islam hal tersebut
tidak diperbolehkan
karena adanya

garar.®

4 Fauziah Ayu
Winda Widia
Sari,
Mekanisme
Pembiayaan
Modal Kerja
Dengan Akad
ljarah di
Koperasi
Syariah
Benteng Mikro
Indonesia
(BMI) Cabang

Hasil penelitian
mengatakan bahwa
berdasarkan
mekanisme
pembiayaan modal
kerja di Koperasi
Syariah BMI Cabang
Ciruas dikatakan
belum memenuhi
ketentuan-ketentuan
hukum syara’
dikarenakan ketika

akad ijarah dalam

Persamaan penelitian
ini dengan penelitian
yang dilakukan
penulis yaitu
penelitian ini
dilakukan di
Koperasi Syariah.
Penelitian ini juga
memiliki persamaan
dalam hal
pembahasan
mekanisme hanya

saja dalam penelitian

18 Nur khalisah, Skripsi: Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Peminjaman
Dana Koperasi Syariah Untuk Pembiayaan Sanitasi Bagi Anggota Koperasi (Studi Kasus:
Koperasi Syariah Benteng Mikro Indonesia (BMI) Cabang Gunung Kaler Tangerang), h.77
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Ciruas),
(2022).1°

pembiayaan modal
kerja di Kopsyah
BMI Cabang Ciruas
ini terlaksana, objek
atas suatu barang
atau jasa belum
ada.?°

ini membahas
mekanisme
pembiayaan modal
kerja sedangkan
penulis dalam skripsi
ini membahas
mekanisme
operasional dalam
kegiatan usaha dan
kegiatan sosial serta
Koperasi Syariah
yang dipilih juga
berbeda

5 Ahmad Roni
Akroma,
Analisis
Penerapan
Shariah
Compliance
Untuk Inovasi
Produk
Lembaga
Keuangan
Syariah (Studi

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
inovasi yang
terdapat pada produk
pembiayaan KSPPS
Sumber Barokah
Mandiri Kediri
terdapat pada
persyaratan dalam
pembiayaan

musyarakah dan

Persamaan jurnal ini
dengan penelitian
yang akan dibahas
penulis yaitu
melakukan penelitian
di Koperasi Syariah
terkait kesesuaiannya
dengan fatwa DSN-
MUI. Perbedaan

penelitian yang

diangkat yaitu jurnal

1% Fauziah Ayu Winda Widia Sari, Skripsi: Mekanisme Pembiayaan Modal Kerja
Dengan Akad Ijarah di Koperasi Syariah Benteng Mikro Indonesia (BMI) Cabang Ciruas),
(UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2022)
2 Fauziah Ayu Winda Widia Sari, Skripsi: Mekanisme Pembiayaan Modal Kerja
Dengan Akad Ijarah di Koperasi Syariah Benteng Mikro Indonesia (BMI) Cabang Ciruas),

h.96
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Kasus KSPPS
Sumber
Barokah
Mandiri, Kab.
Kediri)”,
(2022)%

mudarabah yang
membebani anggota
dengan dokumen
berharga sebagai
jaminan, pembagian
keuntungan dimana
nisbah kentungan
yang dibagikan
kepada Koperasi dan
anggota didasarkan
pada nilai modal
yang disertakan
sehingga dapat
dipahami bahwa
inovasi pada
persyaratan dan
pembagian
keuntungan pada
produk pembiayaan
musyarakah dan
mudarabah sudah
sesuai dengan
fatwa DSN-MUI,
yakni fatwa DSN-
MUI Nomor

ini fokus membahas
kesesuaian praktik
pembiayaan
mudarabah dan
musyarakah dalam
inovasi produknya
dengan fatwa DSN-
MUI Nomor
08/DSN-
MUI/1V/2000 tentang
Pembiayaan
Musyarakah dan
fatwa DSN-MUI
Nomor 07/DSN-
MUI/1V/2000 tentang
Pembiayaan
Mudarabah
sementara penulis
dalam penelitiannya
membahas
pelaksanaan
operasional kegiatan
usaha dan kegiatan
sosial dengan Fatwa
Nomor 141/DSN-

2L Ahmad Roni Akroma, Analisis Penerapan Shariah Compliance Untuk Inovasi
Produk Lembaga Keuangan Syariah (Studi Kasus KSPPS Sumber Barokah Mandiri, Kab.
Kediri), Jurnal Dinamika Ekonomi Syariah Vol.9, No.2, (2022), h.97
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08/DSN-
MUI/1V/2000
tentang Pembiayaan
Musyarakah dan
fatwa DSN-MUI

MUI/VIII2021
tentang Pedoman
Pendirian dan
Operasional Koperasi

Syariah atas

Nomor 07/DSN- kegiatan-kegiatannya
MUI/1VV/2000 yang dilakukan
tentang Pembiayaan | dengan berinovasi.
Mudarabah.? Selain itu terdapat

pula perbedaan pada
lokasi penelitian yang
dipilih

Tata Sanitasi
Di Koperasi
Syariah
Benteng Mikro

perspektif fikih
muamalah sudah
tidak lagi dilakukan

secara paralel

6 Nita Awaliyah, | Hasil penelitian Persamaan penelitian
Hadi Suharno, | menunjukkan bahwa | yang akan di bahas
dan Tita implementasi akad penulis yaitu
Safitriawati, istisna’ pada produk | pembahasan
Implementasi | pembiayaan skim mengenai Koperasi
Akad istisna’ | mikro tata sanitasi di | Syariah serta terkait
Pada Produk Koperasi Syariah kegiatan usaha yang
Pembiayaan Benteng Mikro dilakukan. Perbedaan
Skim Mikro Indonesia dalam penelitian yang

diangkat selain
berbeda dalam
pemilihan lokasi

penelitian, fatwa

22 Ahmad Roni Akroma, Analisis Penerapan Shariah Compliance Untuk Inovasi
Produk Lembaga Keuangan Syariah (Studi Kasus KSPPS Sumber Barokah Mandiri, Kab.
Kediri), h.108
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Indonesia,
(2020)%

(istisna’ paralel).
Pelaksanaan akad
antara anggota
dengan pihak
Koperasi didahului
dengan tahapan wa’d
(Janji) yang bersifat
mulzim (mengikat)
dan sudah
mengimplementasik
an fatwa DSN MUI
Nomor 06/DSN
MUI/IV 2000
tentang istisna’ dan
fatwa DSN MUI
Nomor 22/DSN
MUI/111/2002
tentang istisna’
paralel dengan baik.
Dalam memenuhi
ketentuan poin fatwa
DSN MUI mengenai
hak khiyar pihak
Koperasi

mengaplikasikan

yang digunakan
sebagai acuan juga
berbeda. Penulis
dalam penelitiannya
menggunakan Fatwa
Nomor 141/DSN-
MUI/VII/2021
tentang Pedoman
Pendirian dan
Operasional Koperasi
Syariah dan
memfokuskan
pembahasan
mengenai operasional
pada kegiatan usaha
dan kegiatan sosial di
Koperasi Syariah
Satu Smesta

Indonesia

23 Nita Awaliyah, Hadi Suharno, dan Tita Safitriawati, Implementasi Akad Ishtishna’
Pada Produk Pembiayaan Skim Mikro Tata Sanitasi Di Koperasi Syariah Benteng Mikro
Indonesia. Jurnal Ekonomi Bisnis VVol.26 No.2,(Desember 2020), h.367
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dengan memberikan
garansi kepada
anggota selaku
Mmutsani’ dan
kesepakatan akad

terus dilanjutkan.?

(Studi Kasus

Achmad Hasil penelitian Persamaan jurnal ini
Chudori, menunjukkan bahwa | dengan penelitian
Analisis berdasarkan Fatwa yang akan diangkat
Manajemen DSN-MUI Nomor penulis yaitu
Permodalan 114/DSN- melakukan penelitian
Koperasi MUI/1X/2017 di Koperasi Syariah
Syariah tentang akad terkait

Perspektif syirkah, yang operasionalnya.
Hukum Islam | digunakan oleh Perbedaan penelitian

peneliti sebagai

KKS Barokah | legitimasi berbeda dalam

Warujayeng kesesuaian pemilihan lokasi
Nganjuk)”, manajemen penelitian, fatwa
(2022)%° permodalan di KKS | yang digunakan

Barokah dengan
hukum Islam, maka
dapat dijelaskan

bahwa manajemen

yang diangkat selain

sebagai acuan juga
berbeda. Penulis
dalam penelitiannya

menggunakan Fatwa

24 Nita Awaliyah, Hadi Suharno, dan Tita Safitriawati, Implementasi Akad Ishtishna’

Pada Produk Pembiayaan Skim Mikro Tata Sanitasi Di Koperasi Syariah Benteng Mikro
Indonesia, h.367

% Achmad Chudori, Analisis Manajemen Permodalan Koperasi Syariah Perspektif
Hukum Islam (Studi Kasus KKS Barokah Warujayeng Nganjuk), Jurnal Dinamika Ekonomi
Syariah VVol.9, No.2, (2022), h.184



20

permodalan di KKS
Barokah sudah
sesuai dengan
ketentuan hukum
Islam di mana KKS
Barokah telah
memiliki 2 DPS,
manajemen
permodalan KKS
Barokah dilakukan
bentuk syirkah,
ketentuan sigat akad
dalam pelaksanaan
akad di KKS
Barokah dinyatakan
dengan tegas, jelas
dan mudah dipahami
baik secara tertulis
atau secara lisan.
KKS Barokah juga
mengatur hak dan
kewajiban pihak-
pihak yang
melakukan
kesepakatan. Sama
halnya dengan
ketentuan-ketentuan
lain, baik ketentuan

Nomor 141/DSN-
MUI/VII/2021
tentang Pedoman
Pendirian dan
Operasional Koperasi
Syariah dan
memfokuskan
pembahasan
mengenai operasional
pada kegiatan usaha
dan kegiatan sosial di
Koperasi Syariah
Satu Smesta

Indonesia
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ra's al-mal,
ketentuan nisbah
bagi hasil, ketentuan
kegiatan usaha,
ketentuan
keuntungan,
kerugian dan
pembagiannya, tidak
ditemukan hal yang
bertentangan dengan
fatwa DSN-MUI
Nomor 114/DSN-
MUI/1X/2017.%

Dhany
Hermawan dan
Atep Hendang
Waluya, Peran
Zakat, Infaq
dan Sedekah
dalam
Pemberdayaan
Masyarakat
Miskin di
Kabupatem
Tangerang
(Studi Kasus

Kesimpulan
menunjukkan bahwa
penggunaan dana
zakat yang dilakukan
oleh Koperasi
Syariah Benteng
Mikro Indonesia
(BMI) untuk
program hibah siap
huni sudah sesuai
dengan syariat Islam
dikarenakan menurut
Islam Web Qatar dan

Persamaan penelitian
yang akan di bahas
penulis yaitu
pembahasan
mengenai Koperasi
Syariah serta terkait
kegiatan sosial yang
dilakukan dengan
menggunakan dana
yang berasal dari
Zakat, Infak, dan
Sedekah. Adapun

penelitian dalam

% Achmad Chudori, Analisis Manajemen Permodalan Koperasi Syariah Perspektif

Hukum Islam (Studi Kasus KKS Barokah Warujayeng Nganjuk), h.197
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Program Hibah
Rumah Siap

Huni Kopsyah
BMI), (2019)?’

Dairatul Ifta Kuwait
diperbolehkan
menggunakan dana
zakat untuk
membangun rumah
untuk fakir miskin.
Sama halnya dengan
dana dari infak dan
sedekah
diperbolehkan juga
membangun rumah
untuk fakir miskin.
Zakat, infak, dan
sedekah yang
dikelola oleh
lembaga ziswaf BMI
memiliki peran
dalam pemberdayaan
masyarakat,
termasuk dengan
hibah rumah siap

huni dengan

jurnal ini yaitu fokus
ke satu program yaitu
Program Hibah
Rumah Siap Huni
Kopsyah BMI dan
tujuan penelitiannya
untuk mengetahui
peran zakat, infak,
dan sedekah serta
hukum penggunaan
dananya untuk
pembangunan rumah
fakir miskin
sementara penulis
dalam skripsi ini akan
menganalisis
kesesuaian
operasional dalam
kegiatan usaha dan
kegiatan sosial di
Koperasi Syariah
Satu Smesta
Indonesia dengan
Fatwa Nomor
141/DSN-

27 Dhany Hermawan dan Atep Hendang, Peran Zakat, Infaq dan Sedekah dalam
Pemberdayaan Masyarakat Miskin di Kabupatem Tangerang” (Studi Kasus Program Hibah
Rumah Siap Huni Kopsyah BMI), Jurnal Universitas Muhammadiyah Tangerang Vol.1,
(2019), h.1
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menggunakan dana | MUI/VIII/2021
kebajikan.?® tentang Pedoman
Pendirian dan
Operasional Koperasi

Syariah.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penulis dalam mengkaji penelitian maka
terlebih dahulu penulis menguraikan sistematika pembahasan skripsi
yang berjudul “Penerapan Fatwa Nomor 141/DSN-MUI/VI11/2021
Tentang Pedoman Pendirian dan Operasional Koperasi Syariah dalam
Operasional Koperasi Syariah (Studi Kasus Operasional Koperasi
Syariah Satu Smesta Indonesia)” sebagai gambaran skripsi yaitu

sebagai berikut:

BAB | . Pendahuluan, meliputi (a) latar belakang, (b)
permasalahan, (c) tujuan penulisan, (d) manfaat
penulisan, (e) tinjauan pustaka, (f) sistematika

pembahasan

BAB Il : Landasan Teori, meliputi (a) Teori Syirkah (b) Teori
Akad-Akad Tabarru’ (c) Koperasi Syariah (d) Regulasi

Koperasi Syariah di Indonesia

BAB Il : Metode Penelitian, meliputi (a) Jenis dan Pendekatan
Penelitian (b) Sumber Data (c) Teknik Pengumpulan

28 Dhany Hermawan dan Atep Hendang, Peran Zakat, Infaq dan Sedekah dalam
Pemberdayaan Masyarakat Miskin di Kabupatem Tangerang” (Studi Kasus Program Hibah
Rumah Siap Huni Kopsyah BMI), h.7
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BAB IV

BAB V

Data (d) Teknis Analisis Data (e) Teknik Penulisan (f)
Lokasi dan Waktu Penelitian (g) Kajian Objek
Penelitian

: Analisis Hasil Penelitian, meliputi (a) Analisis
Pelaksanaan Operasional Kegiatan Usaha dan Kegiatan
Sosial di Koperasi Syariah Satu Smesta Indonesia (b)
Analisis Kesesuaian Pelaksanaan Operasional Kegiatan
Usaha dan Kegiatan Sosial di Koperasi Syariah Satu
Smesta Indonesia dengan Fatwa DSN-MUI Nomor
141/DSN-MUI/V111/2021 Tentang Pedoman Pendirian

dan Operasional Koperasi Syariah

: Penutup, meliputi (a) kesimpulan, (b) saran



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan
pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Koperasi Syariah Satu Smesta Indonesia belum mempunyai SOP
tertulis yang dikhususkan untuk kegiatan usaha namun terdapat
SOP Pengelolaan organisasi Sub Prosedur Pendaftaran Anggota
Koperasi yang di dalamnya mengatur beberapa kegiatan usaha
simpanan. Sementara kegiatan pinjaman yang dilakukan oleh
Koperasi Smesta yaitu dalam bentuk pembiayaan namun belum
mempunyai SOP khusus. Untuk kegiatan sosial, Koperasi Smesta
tidak memberlakukan pinjaman dalam bentuk akad gard
sebagaimana dalam fatwa tetapi baru berupa penyaluran dana yang
berasal dari infak, sedekah, dan wakaf dari anggota atau
masyarakat. Kegiatan sosial juga belum mempunyai SOP yang
dikhususkan untuk seluruh kegiatan kecuali kegiatan Nasi Berkah
sebagai kegiatan sosial rutin mingguan yang diatur dalam SOP
Pengelolaan Project Sub Prosedur Pengelolaan Proyek Nasi
Berkah

2. Koperasi Syariah Satu Smesta Indonesia telah menjalankan
beberapa ketentuan mengenai kegiatan usaha dan kegiatan sosial
dalam Fatwa DSN-MUI Nomor 141/DSN-MUI/V111/2021 tentang
Pedoman Pendirian dan Operasional Koperasi Syariah. Namun

116
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masih ada juga akad-akad dalam fatwa yang belum dilaksanakan
dikarenakan Koperasi Syariah Satu Smesta Indonesia ini tergolong
baru sehingga akad-akad tersebut tidak semua dapat diterapkan di

dalam kegiatan yang ada saat ini.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis

menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Koperasi Syariah Satu Smesta Indonesia:

a. Hendaknya agar selalu berpedoman pada prinsip-prinsip
syariah sebagaimana yang tercantum dalam fatwa DSN-MUI
dan dapat menerapkan akad-akad dalam fatwa yang belum
pernah dilaksanakan melalui pengembangan produk-produk
baru misalnya akad gard atau gardul kasan dalam kegiatan
sosial sebagaimana yang disarankan dalam fatwa demi
kemajuan Koperasi

b. Para pengurus dan anggota Koperasi Syariah Satu Smesta
Indonesia hendaknya tetap istiggmah dalam merutinkan
pelaksanaan kajian ilmu-ilmu terkait figh mu’amalah agar
lebih mendalami akad-akad dalam pelaksanaan operasional
yang dijalankan

2. Bagi para peneliti selanjutnya, hendaknya mengkaji identifikasi
masalah yang belum dibahas oleh penulis sebagai pengembangan

pembahasan yang lebih lanjut
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